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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengungkap metodologi yang
dipakai Minardi Mursyid dalam memahami Al-Quran. (2) Me-ngungkap
ada dan tidaknya bukti-bukti yang menguatkan bahwa Minardi Mursyid
mengajarkan paham inkarussunnah. Setelah melakukan penelitian
dengan metode kepustakaan dan dokumenter, kajian content maka
penelitian ini berkesimpulan Metode pemikiran Minardi Mursyid dalam
memahami Al-Quran, hanya bertumpu kepada pemikiran sendiri. Tidak
mau merujuk kepada kitab-kitab Hadis, kaedah-kaedah dan peangkat
penafsiran al-Quran Pe-mahaman yang demikian dapat membuat
pemahaman seseorang terhadap Al-Quran menjadi jauh dari makna
yang sesungguhnya dari al-Quran, bahkan bisa menjadi sesat dan
menyesatkan. Adapun metode pemahaman Minardi Mursyid terhadap
hadis serta pan-dangan terhadap kitab-kitab hadis menunjukkan
dengan jelas bahwa Minardi Mursyid dan LPPA Tauhid menyebarkan
paham Inkarus-sunnah. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya
penjelasan dan uraian penafsiran al-Quran yang dilakukan tidak
pernah merujuk kepada hadis atau sunnah Nabi yang termaktub dalam
kitab-kitab hadis, seperti Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasai, Abu Dawud
dan sebagainya. Bahkan dengan getol bahwa mereka yang legitimate
dari kalangan sahabat. Sikap inkarussunnah yang dimiliki LPPA
Tauhid dan Yayasan Tauhid Indonesia (Yatain) yang diikuti dengan
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tuduhan keji kepada para sahabat, pada ulama muhadditsin dapat
digolongkan kepada aliran yang sesat dan menyesatkan.

Kata Kunci: Inkarussunnah, tafsir al-Quran, Minardi, aliran sesat,

Pendahuluan
Sdtigomudimwgibmentaati Allah
dan Rasulullah SAW. Taat kepadaAllah
berarti mentaati ajaran Allah yang ter-
tuang dalam kitab-Nyaal-Quran, kon-
sisten dengan hukum-hukum yang ter-
kandung di dalamnya, mengikuti perin-
tahnya, menjauhi larangannya, menerima
ayat-ayatnyayang bersifat muhkam dan
mutasyabih, mengambil pelgjaran dari
kisah yang dikandungnya. Adapun taat
kepadaRasul ullah saw. add ah mengikuti
perintahnyadan taat secarasempurna
kepada ajarannya dan meneladani pri-
kehidupannyayang semuanyatertuang
dalam sunnah atau hadisnya.
Sunnahmerupakan sumber hukum
utamabagi umat Idam setelah Al-Quran,
sunnah jugaberfungs sebagai penjelas
hukum sertag aran-gjaran yang terdapat
dalam Al-Quran. Nampaknyasulit di-
bayangkan apabilaAl-Quran dipahami
dandidaami tanpamddui sunnahvhadis.
Karenamemahami Al-Quran tanpame-
rujuk kepada hadis maka akan terjadi
kesal ahfahaman dalam memahami se-
suatu. Oleh karenaitu, perhatian yang
diberikan umat 1dam terhadap sunnah/

hadi s sgalan dengan besarnyaperhatian
merekaterhadap Al-Quran.
Kedudukan al-Quran sebagai
sumber utamagaran Idam seluruh umat
|slam menyepakatinya, Tidak adaper-
bedaan pendapat di kalangan ulamadan
umat |dam tentang kedudukan a-Quran.
Kalau pun ada perbedaan bukan pada
masal ah pokok dan utama, namun hanya
pada masal ah cabang dan rinciannya.
Misalnyaperbedaan dalam menyikapi
ayat mutasyabihat (ayat yang samar-
samar maknanya). Perbedaan jugater-
jadi pada caramembacadan memaknai
ataumenafsirkannya. Namun perbedaan
tersebut dapat dicari titik temunya.
Sementara itu, kedudukan al-
Sunnah sebagai sumber gjaran dan hu-
kum |slam setel ah a-Quran, meskipun
mayoritasumat |dam menyepakatinya,
di dalamnyaterdapat banyak perbedaan.
Di antaraperbedaan yang menonjol ada-
lah tingkat kualitas dan kuantitas kesa-
hihannya. Dari kualitas hadis/sunnah
dibagi menjadi sahih, hasan dan dhaif,
sedangkan dari segi kuantitas hadisdi-
bagi menjadi mutawatir danahad. Per-
bedaan jugaterjadi padapandangan dan

IM. Nasiruddin al-Albani, Kedudukan Sunnah dan Penjelasan tentang Inkarussunnah, http://as-
sunnah.cjb.net., diakses padatanggal 20 Nopember 2012
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sikap umat |1slam terhadap hadisyang
dianggap tidak sahih (ahad, hasan dan
dhaif), hingga pada perbedaan yang
prinsip, meskipun perbedaan yang te-
rakhir ini hanyadipegangi oleh sebagian
kecil umat Islam, yaitu penol akan ter-
hadap hadis atau sunnah sebagal sumber
garanldam. Memang, d-Sunnahdalam
perjaanan sgarahnyamengaami banyak
tantangan, satu Sisi terdapat usahadari
pihak tertentu untuk mengacaukan ek-
sistensinyadengan menyebarkan hadis
palsu. Namun, jugadatang dari kelom-
pok kepentingan, termasuk kelompok
kepentingan politik.?

Pengingkaran terhadap sunnah
(Inkarussunnah) terjadi dikarenakan
merekahanyapercayawahyuAllahyaitu
al-Quran yang dapat dijadikan hujjah.
Merekajugatidak percayadengan ada-
nyahadiskarenamenurut merekahadis
Itukarangan kaum munafiqun dan Yahudi
untuk menghancurkan Idam dari daam.
Pengingkaran terhadap sunnah terjadi
karena mereka hanya memahami al-
Quran secara setengah-setengah. Pada:
hal Allah SWT. telah berfirman dalam
surah a-Najm (53) ayat 3-4 sebagai
berikut:

NI RSRS QR R Rty
(5)

2 a0 -

STy

“Nabi tidak berkata menurut
hawa nafsunya, tetapi apa yang
dikatakan tidak lain adalah wah-
yu yang diberikan”.

Berdasarkan ayat diatas telah
diketahui bahwasannya al-Quran dan
sunnah/hadis adal ah sama-samawahyu
dari Allah SWT. Jadi, gpayang dikatakan
dandiperbuat Rasul harusdiikuti karena
apayang dikatakan adalah wahyu dari
Allah SWT.

Fenomena inkarussnnah yang
muncul dalam sgjarah Islam memiliki
bentuk yang bermacam-macam. Me-
nurut, M. Syuhudi Ismail, terdapat tiga
kel ompok pengingkar terhadap sunnah
Nabi, yaitu:

a. Merekayang menolak hadissecara
kesdluruhan,

b. Merekayang menolak hadishadis-
hedisRasulullah, kecudi hadis-hadis
yang mengandung ajaran yang di-
temukan dalam a-Quran.

c. Merekayang menolak hadis ahad
dan hanya menerima hadis muta-
watir.?

Paham inkarussunnah baik pe-
ngingkaran secarakess uruhan maupun
sebagian akan memiliki implikasi pe-
mahaman, penghayatan dan pengama an
agama, bahkan akan menyentuh sendi-
sendi gjaran agama (usuluddin), karena
banyak persoalan agamayang bersum-

2Lugmanul Hakim, Fenomena I nkarussunnah dalam Perkembangan Sejarah, Inovatio, Vol VII No

14, Desember 2008, him. 346-364

3M. Syuhudi Ismail. Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya. Jakarta: Gema

Insani Pers, 1995, him. 14
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ber padahadis, di samping sumber utama,
a-Quran. Dengandemikian, sunnah atau
hadismemiliki arti penting bagi d-Quran
karenahadisberfungs untuk menguat-
kan, dan menjelaskannya.*

Minardi Mursyid dengan Yatain
(Yayasan Tauhid Indonesia) dan
LPPAT (Lembaga Pengkajian dan
Pendalaman al-Quran Tauhid) yang
didirikan dan dipimpinnyamerupakan
sebuah lembagaatau yayasan yang me-
nyelenggarakan kgjian tematik al-Quran
secararutin,diberbagai lokas kajian di
wilayah Solo Raya, khususnyadi Ka-
ranganyar, Sukoharjo Surakarta, kgjian
melaui mediaRadio dan mediainternet.
Pengaruh kajian yang diberikan oleh
Minardi Mursyid memiliki pengaruhyang
cukup luas, hinggadi kampung-kam-
pung.

Kagjian yang dilaksanakan oleh
Minardi Mursyid dengan Yatain dan
LPPAT ini ditengarai mengajarkan pa-
ham inkarussunnah. Indikasi ini sudah
menarik perhatian MgelisUlamalndo-
nesia(MUI) dan menjadi bahan pem-
bicaraan dalam forum rapat dan kajian
MUI Se- SoloRaya, baik di masing-ma-
sng DPD MUI kabupatervkotamaupun
rapat bersasmaMUI Se- Solo Rayadi-
bawah koordinas Pimpinan MUI Kota
Surakarta

Indikas di atasperludikgji secara
mendal am, sehinggamendapat informas
yang akurat dan dapat diambil skepyang

4Lugmanul Hakim, Fenomena Inkarussunnah..

memadai bagi kepentingan dakwah dan
pembinaan umat | am dari pemahaman
agamayang menyimpang dan merusak
akidah umat. Atasdasar latar belakang
masdahdi atas, pendlitianini mengang-
kat judul “ Firgah Inkarussunnah di Solo

Raya: Kajian Kritis Pemikiran LPPA

Tauhid tentang a-Quran dan Sunnah “.

Berdasarkan latar belakang dan
kajianawal di atas, penditianingin me-
ngungkap tentang kebenaran isu bahwa
Minardi Mursyid dan LPPAT telah
mengajarkan paham inkarussunnah.
Untuk itu pendlitian ini mengangkat ru-
musan masal ah sebagai berikut:

1. Bagaimana metode pemikiran
Minardi Mursyid dalam memahami
a-Quran?

2. Benarkah Minardi Mursyid me-
nyebarkan paham Inkarussunnah?

3. Apabukti-bukti yang menguatkan
bahwaiamenggjarkan paham Inka-
russunnah?

Berangkat dari permasal ahan di
atas, penelitian bertujuan untuk meng-
ungkap kebenaranisuyang berkembang,
dengan menggdi ha-hal sebagai berikut:
1. Mengungkap metodologi yang di-

paka Minardi Mursyid dalam me-
mahami Al-Quran.

2. Mengungkap adadan tidaknyabuk-
ti-bukti yang menguatkan bahwa
Minardi Mursyid mengajarkan pa-
ham inkarussunnah.

him. 347
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Penditianini memiliki signifikang
baik secaraakademik maupun keuma-
tan-kemasyarakatan. Secaraakademik,
kajian mengenai Sunnah dan Hadis
bersartaproblematikayang adadi ddam-
nyamerupakan kajian akademik yang
terusberkembang dan menarik dri masa
ke masa. Karenaal-Sunnah atau al-Ha-
dis memiliki kedudukan yang sangat
penting dalam gjaran Islam setelah a -
Quran. Ini merupakanijma umeat Idam.
Memang terdapat perbedaan pendapat
mengenai kriteriakesahihan hadisyang
dikemukakan paraulamahadis, namun
semuaulamaahli hadis sepakat bahwa
al-Sunnah atau a-Hadis memiliki ke-
dudukan yang penting sebagai penjelas
pesan-pesan globd a-Quran dan sumber
hokum kedua setel ah a-Quran itu sen-
diri. Kelompok umat Idlam yang meng-
ingkari dan menolak hadissebaga sum-
ber garanldamdilakukan oleh sekelom-
pok kecil, sehinggaini merupakan ge-
rakan sempal an yang menyimpang dari
mainstream (jumhur). Namun karena
didukung oleh kaum Orientalisdan ke-
lompok liberal paham ini seolah-olah
menjadi besar dan sedikit banyak mem-
pengaruhi umat [Iam awam.

Oleh karenaitu penelitianini me-
miliki sgnifikans secarakeumatan-ke-
masyarakatan, ddlamhd ini adaah untuk
menjadi pengembangan materi dakwah
terutamauntuk memberikan pemahaman
yang lebih mendal am tentang kedudukan

al-Sunnah dalam gjaran Islam dan ke-
dudukan a-Sunnah terhadap a -Quran.
Penelitian ini jugaakan menunjukkan
berbagai penyimpangan pemahaman
terhadap al-Sunnah terutama paham
inkarsunnah yang berkembang di ma-
syarakat, sehingga umat Islam akan
terjagaakidahnya, dan tetap istigamah
dalam agidah yang benar dan menye-
lamatkan.

Kajian Pustaka dan Kerangka Teori

Kajianini terkait dengan wacana
tentang pandangan terhadap hadis atau
sunnah di satu sisi dan wacanatentang
aliran menyimpang atau sempaanyang
berbedaatau bertentangan dengan pan-
dangan mainstream (jumhur, mayoritas
mutlak) umat Idam.

Mengenai pandangan terhadap
hedisterutamafenomenainkarussunnah,
telah banyak dikgji oleh paraulamadan
penditi. Di antaraulamamuhaddisyang
menaruh perhatian terhadap fenomena
inkarussunnah adaah Syeikh Nasiruddin
a-Albani.® Dalam hal ini Albani me-
nyatakan bahwa kelompok inkarus-
sunnah memiliki banyak kelemahan
dalam pemahamannya terhadap Al-
Qurandana-ldamitusendiri, sehingga
ia menegaskan bahwa inkarussunnah
adal ah pemahaman yang sesat. Berawa
dari agidah yang sesat hinga kepada
pemahaman dan pengamal an syariahnya

M. Nasiruddin al-Albani, Kedudukan Sunnah dan Penjelasan tentang Inkarussunnah, http://as-
sunnah.cjb.n et., diakses pada tanggal 20 Nopember 2012
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Sementaraitu, menurut M. Syu-
hudi Ismail, fenomenainkarussnnahyang
muncul dalam sgjarah Islam memiliki
bentuk yang bermacam-macam. Me-
nurutnya terdapat tiga kelompok pe-
ngingkar terhadap sunnah Nabi, yaitu:

1. Merekayang menolak hadissecara
kesdluruhan,

2. Merekayang menolak hadishadis-
hadisRasulullah, kecudi hadis-hadis
yang mengandung ajaran yang di-
temukan dalam a-Quran.

3. Merekayang menolak hadis ahad
dan hanya menerima hadis muta-
watir.®

Penelitian M. Natsir Nur, dengan
judul “Inkarussunnah di Zaman Mo-
dern: Kasus Indonesia’ menyimpulkan
bahwa K elompok inkar al-Sunnahini
mempunyal berbagal argu-mentask yang
dikedepankan sebagai memberikan
justifikas terhadap statemen yang me-
reka kemukakan. Argumentasi yang
merekagj ukan dapat dibedakan menjadi
dua, yaituargu-mentas dalam bentuk ras
secaratekstua (nagl) dan argumentasi
berdasarkan logikaformal (aq|).

Di antaraargumentas yang digu-
kan merekaadalah:

1. Kitawajib mentaati Allah dan ke-
Rasulan nabi. Sementarake-Rasulan
nebi itu hanyaketikabeiaumenerima
wahyu sgja, sementaradiluar atau
setelahitutidak adalagi kewgjiban

mentaatinya karena kepastiannya
bukan lagi sebagal Rasul.

2. Hadisyang dibaku datang dari Nabi
adalah bohong, karenaantara satu
hadis dengan hadis yang lainnya
banyak yang saling bertentangan,
bahkan adahadisyang bertentangan
dengan al-Quran.

3. Semuayang datang dari selain a-
Quran ada ah hawatermasuk hadis.
Untuk itutidek bisadipakal sebagai
hujjah.

4. Jikaa-Quran masih memerlukan
penjelasanitu berarti samadengan
a-Quran membohongi statemennya
sendiri, yang telah diturunkan secara
rind.

5. Raaul tidak punyaotoritassedikitpun
dalam urusan agama, berdasarkan
suratAli Imranayat 128 yang artinya;
“tidak ada wewenang (hak) bagi
kami tentang urusan (perintah)
sedikitpun.

Penditianterkait lainnyadilaku-
kan oleh Lukmanul Hakim, yang meng-
kaji fenomena inkarussunnah dalam
perkembangan sgjarah dari masa ke
masa, dari masaklasik hinggamodern
dengan berbagai model nyadan tipologi
pemahamannya.’

Sejauh pelacakan yang telah di-
lakukan penelitian akademis tentang
inkarussunnah terhadap tokoh Minardi
Mursyid dengan Yatain dan LPPATnya

5M. Syuhudi Ismail. Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya, him. 14
7 Lugmanul Hakim, Fenomena I nkarussunnah dalam Perkembangan Sejarah, Inovatio, Vol VII No

14, Desember 2008
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belum pernah dilakukan, kecuai inves-
tigasyang dilakukan olehMgjlisUlama
Se-Solo Rayadan Balibang K ementeri-
anAgama Semarang dalam bentuk kla-
rifikas dengan yang bersangkutan, se-
hinggahasi| kajiannyabelum disgjikan
dalam bentuk laporan penelitian yang
memadai. Oleh karenaitu, penditianini
diharapkan dapat mengisi kekosongan
tersebut.

Adapun kerangkateori yang akan
digunakan ddam pendlitianini berangkat
konsep-konsep kunci yang digunakan
dalam judul dan rumusan masal ah pe-
nelitian. Oleh karenaitu, teori-teori yang
nantinyaakan dijadikan pisau analisis
terhadap datapenditian berkaitan dengan
tori mengenai pemahaman dan penafsiran
al-Quran, teori tentang perseps dan pe-
mahaman mengenai kedudukan a-Sun-
nah serta persepsi tentang keabsahan
hadis/sunnah sebagai sumber garan|s-
lam sesudah a-Quran. Teori yang tidak
bisaditnggal kan adal ahtori tentang kri-
teriaaliran sempalan atau aliran sesat
sebagaimanadifatwakan olen Majelis
Ulamalndonesia

Teori yang paing mendasar ddam
pemahaman dan penafsirand-Qurandi-
kemukakan oleh Syaikh Muhammad bin
Shalih a-Utsaimin dalam kitab Usul fi
al-Tafsir menjelaskan bahwadari sudut
sumber, tafsir al-Quran memiliki ting-
katan-tingkatan sebagal berikut:

1. Tafsir a-Quran dengan al-Quran,
karenayang paling memahami kan-
dungand-Qurankecudi Allah sendiri

dengan sabda-Nyayang adadalam
a-Quranitusendiri.

. Tafsir a-Quran dengan hadisNabi,

karenaorang paling memahami mak-
naa-Quranadaah orang yang diutus
oleh Allah untuk membacakan dan
menyampaikan al-Quran kepada
umat manusia, yang Muhammad
SAW. Penjelasan Nabi Muhammead
tentang al-Quran dan sebagainya
terdapat dalam d-hadisatau sunnah.

. Tafsir al-Quran dengan perkataan

parasahabat. Orang yang paing me-
mahami al-Quran sesudah Muham-
mad SAW adalah pasa sahabat
karenamereka beradadalam bim-
binganlangsung dari Rasululah Saw.
Dan a-Quran turun dengan bahasa
dan masa mereka hidup bersama
Resulullah

. Tafsir al-Quran dengan perkataan

Tabiin, senantiasamerujuk kepada
Sahabat dalam menafsirkan al-
Quran, dan mereka adal ah sebaik-
baik manus asesudah sahabat, yang
bersh dari kepentingan hawanafsu,
dan bahasaArab belum banyak be-
rubah padamasamereka.

. Tafsr a-Quran dengan maknayang

terkandung baik secarakebahasaan
maupun istilah syar’i sebagaimana
ditunjukkan oleh kaedah-kaedah
bahasa dan bal aghah yang berlaku
dalam bahasa Arab, sebagaimana
ditegaskan oleh QS. Yusuf ayat 2,
bahwaal-Quran diturunkan dengan
bahasaArab agar umat manusame-
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mahaminyadengan kaedah danilmu-

ilmu bahasa Arab, seperti sharaf,

bal aghah dan ma aani sebagainya®

Teori berikutnyaadalah teori ten-

tang pandangan dan persepsi tentang

kedudukan d-Sunnahdi manaijma umat

Idam berpendapat bahwad-Sunnah atau

al-hadis adalah sumber garan Islam

mendampingi a-Quran. Ajg a-Khatib
menegaskan:

Ola 5 Olplas iy 01 EG
i OF Ll SeY Ol
Yy b Legd g U Y a2l

W e dle ol sl 8

Al-Quran dan sunnah adal ah dua
sumber hukum yang kuat sehinggatidak
mungkin seorang muslim memahami
gyariat |Idamtanpamerujuk kepadake-
duasumber tersebut. Seorang Mujtahid
atauAlim pun tidak akan mendapatkan
pemahaman yang cukup dengan hanya
mengambil sdah satu sgja(Quransga).®

[jma umat Idamtersebut diambil
dari ddil Quran maupund-Sunnah, serta
keyakinan tentang keontentikan sebagian
besar al-Sunnah atau al-Hadis berasal
dari Nabi, karenakekuatan hafdan para
pembawa dan perawi hadis, serta ke-

yakinan akan kekuatan sanad dan isnad
hadis, khususnyadari kalangan sahabat,
dengan kai dah yang disepakati bahwaal-
shahabatu kulluhum udul (semuasaha-
bat memiliki integritasyangtinggi ddam
periwayatan hadis, tidak adayang me-
manipulas atau memal sukannya).
Namun Ijma umat Islamini di-
cederai oleh teori yang dikembangkan
oleh Orientalis, khususnyaoleh Joseph
Schacht, yang dikend dengan teori Pro-
jecting Back, yang sedikit banyak mem-
pengaruhi caraberpikir umat Idam. Teori
ini dimaksudkan untuk melihat keediian
hadislewat penelusuran sejarah hubu-
ngan antara hukum Islam dengan apa
yang disebut hadis Nabi. Schacht me-
negaskan bahwaHukum Islam belum
eksispadamasaal-Sya bi (w. 110 H).
penegasan ini memberikan pengertian
bahwa apabiladitemukan hadis-hadis
yang berkaitan dengan hukum Islam,
maka hadis -hadis itu adalah buatan
orang-orang yang hidup sesudah al-
Sya bi. laberpendapat bahwa hukum
Islam baru dikenal semenjak masape-
ngangkatan paragadhi (hakim agama).
Pada khalifah dahulu (khulafa al-Ra-
syidin) tidak pernah mengangkat gadhi.
Pengangkatan Qadhi baru dilakukan
padamasaDinasti Bani Umayyah.*

8 Al-Utsaimin, Syaikh Muhammad bin Shalih. Ushul fi Tafsir., hal. 22-24
9MuhammadAjgj al-Khatib, Ushul al-Hadis: Ulumuhu wa Mustalahuhu. Kairo: Darul Fikr, 1989.,

hal. 35

0 Al-Utsaimin. Al-Hadis wa Mustalahuhu Juz 44, hal. 43
1 Joseph Schacht, An Introductionti Islamic Law, Oxford, Clarendom Press, 1964, him. 34
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Perkembangan berikutnya, pen-
dapat-pendapat paragadhi itu tidak ha-
nya dinisbahkan kepada tokoh-tokoh
terdahulu yang jaraknyamasih dekat,
mel ainkan dinisbahkan kepada tokoh
yang lebih dahulu. Langkah sdanjutnya,
untuk memperolehlegitimas yanglebih
Kuet, pendapat-pendapat itu dinisbahkan
kepadatokoh yang memiliki otoritaspa
lingtinggl, misainyaAbdullahibnMas ud.
Dan pada tahap terakhir, pendapat-
pendapat itu dinisbahkan kepada Nabi
Muhammad saw. Inilah rekontruks ter-
bentuknyasanad hadismenurut Schacht,
yaitu dengan memproyeksikan pen-
dapat-pendapat itu kepadatokoh-tokoh
yang legitimate yang ada dibelakang
mereka, inilah yang disebut oleh Schacht
denganteori projecting back.'

Sdainitu, lajugamengklaim bah-
wa sanad lengkap yang berujung ke
Rasulullah saw adal ah ciptaan atau tam-
bahan para fugéh& di era Tabiin dan
setelahnya, yang ingin memperkokoh
madzhab merekadengan menjadikannya
sebagal hadisnabawi.

Metode

Penelitianini menggunakan bebe-
rapametode daam menelusuri data-data
tentang pemikiran Minardi Mursyid.
Metode pertamayang digunakan adaah
metode dokumenter, yakni menulusuri
dokumen-dokumen tertulisdari kajian
yang dilakukan oleh Minardi, sertado-

2 Ibid., hal. 31-32

kumen rekaman baik beruparekaman
audio maupun rekaman audio visual.
Jugadokumen beruparekaman dialog
atau klarifikasi yang dilakukan oleh
MajelisUlamalndonesiadan Balitbang
K emenag Jawa Tengah.

Di sampingitujugamenggunakan
metode kepustakaan, yakni menelusuri
buku-buku dan brosur yang diterbitkan
oleh Minardi Mursyid danlembaganya,
juga edaran dan pernyataan MUI Se-
Solo Rayasebagai respon terhadap pan-
dangan Minardi, sehinggadapat meng-
gambarkan pemikiran Minardi Mursyid
mengena metode pemahaman a-Quran
dan kedudukan a-Sunnah daam garan
I[dam.

Datayang terkumpul akandiolah
dengan metodedeskriptif-kritis, danme-
tode berpikir deduktif-induktif dengan
menggunakan pisau analisi steori-teori
yang dikemukakan di atas.

Hasil dan Pembahasan
1. Profil LPPATauhid

Lembaga Pengkajian dan Pen-
dalaman Alguran (LPPA) Tauhid ada-
lah lembaga kajian yang menginduk
kepada Yayasan Tauhid Indonesia
yang sering disingkat dengan YATAIN.
Yayasan ini berdiri secara resmi ter-
daftar dan memiliki akte notaries No.
6 pada tanggal 31 Maret 2013 di-
hadapan Notaris PPAT Ny Afifah
Mahmud Baradja, SH, dengan alamat
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sebagai kantor pusatnya di Jl Tentara
Pelajar 9 Dukuh Beji Rt 02/03 Desa
Bejen Kecamatan Karanganyar
Kabupaten Karanganyar Jawa
Tengah.®3

Yayasan ini dikendalikan oleh
pemimpin tunggalnya, Drs. Minardi
Mursyid yang di dalam struktur Ya-
tain sebagai Pembina Yayasan, se-
dangkan struktur kepengurusan Yaya-
san terdiri atas ketua, Joko Subagio,
sekretaris Yudi, dan bendahara Asad
Munir.* Yatain dengan LPPA Tauhid-
nya merupakan lembaga yang kegia-
tan utamanya melakukan pengajian-
pengajian rutin mengenai Al-Quran
secara tematik. Kajian yang dilaku-
kan dengan menggunakan media au-
dio visual, yang difasilitasi oleh se-
orang jamaah yang juga pengusaha
computer dan IT yang cukup terkenal
di kota Solo, sehingga secara sepintas
kajian yang dilaksanakan sangat
menarik peminat. Di samping itu kaji-
an-kajian yang dilakukan direlai de-
ngan siaran radio gelombang 89,3
dan direkam dalam bentuk kacet dan
CD. Setidaknya telah terbit 93 buah
kaset dan sekitar 186 keping CD. Di
samping itu, LPPA Tauhid juga me-
ngeluarkan beberapa buku, seperti
buku yang berjudul *“Masyarakat

13 Dokumen investigasi MUI Surakarta, 2012

4 ibid

Manusia di Planet Luar Bumi” dan
sebagainya.

Dalam kajian al-Quran tematik
memang tidak ditemukan dalil-dalil
dari hadis, bahkan yang terjadi justru
mempersoalkan keabsahan hadis-
hadis Nabi. Dalam sebuah kajiannya,
Minardi menyatakan penyesalannya
karena umat Islam masih saja mengi-
kuti ucapan Imam Bukhari dan ulama
“kuno’ lainnya. Ini merupakan ben-
tuk penolakannya terhadap hadis atau
sunnah, bahkan menganggap sunnah
atau hadis hanya ucapan ulama kuno.
Hadis yang diriwayatkan oleh Bukha-
ri, Muslim, Tirmizi dan sebagainya
bukan ucapan Nabi, tetapi hanyalah
ucapan ulama yang meriwiyatkan
hadist tersebut yang belum tentu
kebenarannya. Inilah di antaran
pandangan LPPA Tauhid.?®

2. Metode Pemahaman dan Penaf-
siran Quran

Menurut Minardi Mursyid, pe-
nafsiran dan pemahaman a-Quranyang
dilakukan dalam kajian-kajiannya di
L PPA Tauhid menggunakan pendekatan
tematik. lamenegaskan bahwaapayang
dilakukannyajugadilakukan oleh Qurai-
sh Shihab, tokoh ulamaahli tafsir lulusan
a-Azhar Mesir.®* Namun daam kenya-

5 Maarif Jamuin dn Nunung Mutmainnh, “ Sunni Alternatif di Surakarta’” dalam Suhuf, Vol 24 No

2,2012, him. 174

15Rekaman Dialog dengan MUI Sukoharjo, 12 Nopember 2012
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taannyapendekatan tematik yang dilaku-

kannyajauh dari gpayang dilakukan oleh

Dr. M. Quraish Shihab. Tafsir tematik

yang dilakukan oleh Quraish Shihab,

seperti dalam bukunya Wawasan a-

Quran, mengacu pada kaidah-kaidah

tafsir tematik seperti dilakukan oleh

Syeikh Abd a-Hayy a-Farmawi.Men

urut d-Farmawi bahwaadatujuhlangkah

dalam sistimatika tafsir maudhu’i.*’

Kemudian tujuh langkah tersebut di-

kembangkan oleh M. Quraiah Shihab

yatu:

1. Menetapkan masalah yang akan
dibahas,

2. Menghimpun seluruh ayat-ayat At-
Quranyang berkaitan dengan masa-
lahtersebut,

3. Menyusunurutan-urutan ayat terpilih
Sesua dengan perincian masdah dan
masaturunnya, sehinggaterpisahan-
taraayat Makkiyah dan Madaniyah.
Hal ini untuk memahami unsur ta-
hapan dalam pel aksanaan petunjuk-
petunjuk Alquran,

4. Mempelgjari atau memahami ko-
relasi (munasabat) masing-masing
ayat dengan surat-surat di manaayat
tersebut tercantum (setiap ayat ber-
kaitan dengan tema sentral pada
Suatu surat)

5. Melengkapi bahan-bahan dengan
hadi st-hadist yang berkaitan dengan
measal ah yang dibahas,

6. Menyusun outline pembahasan da-
lam kerangkayang sempurnasesuai
dengan had| sudi masaldu, sehingga
tidak diikutkan hal-hal yang tidak
berkaitan dengan pokok masalah,

7. Mempelgari semuaayat yang ter-
pilih secara keseluruhan dan atau
mengkompromikan antara yang
umum dengan yang khusus, yang
mutlak danyang rdldtif, danlain-lain
sehinggakesemuanyabertemudalam
muara tanpa perbedaan atau pe-
maksaan dalam penafsiran,

8. Menyusun kesimpulan penelitian
yang dianggap sebagai jawabanAl-
guran terhadap masalah yang di-
bahas.’®

Penafsrantematik yang dilakukan
Minardi hanya menentukan tema dan
menghimpun ayat-ayat yang dipandang
berkaitan dengan masa ah yang diangkd,
namun tidak menganalisis dari aspek
makiyah dan madaniyah, munasabah
dan tidak mencantumkan hadis-hadis
terkait sertapendapat paraulamaMu-
fassir. Bahkan dalam penerjemahaan
ayat-ayat al-Quran tidak mengacu ke-
pada kai dah-kaidah bahasaArab yang
baku. Lebihfatanya, Minardi tidak bisa
membedakan antaraal-nahar danal-an-
har, yang keduanyasama-samadiartikan
olehMinardi dengan*siang hari”. Pada
hal, dalam penerjemahan standar sesual
dalam kamus dan mu’ jam bahasaArab

Abd al-Hayy al-Farmawi. Al-Bidayah fi at-Tafsir al-Maudhu’i (al-Hadharah al-Arabiyah). Kairo,

1977, him. 61-62
8 | bid
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al-nahar berarti sang, danal-anhar ada
lahjama dari d-nahr yangartinyasungai.
Dari kasusini tentu akan banyak ditemu-
kan pemahaman dan penafsirana-Quran
yang berbahayakarena penyimpangan
atas kai dah-kai dah bahasa dan pener-
jemahanyang baku.

Modd penerjemahanini, memang
seringkdi dilakukan olen Minardi dengan
alasan bahwa penerjemahan al-Quran
antara penerjemah yang satu berbeda
dengan penerjemah yang lain. Minardi
mencontohkan terjemahan al-Quran
Departemen (kementerian) Agamadan
terjemahan Prof. Mahmud Yunus,®
misanya

Lu:.a.; t_"_JL;.:aL;JL;LU:.; L/."..J')‘L:.a;.ijiljj
S e A A
(¢7) "ol )

Dalam terjemahan Departemen
Agama, ayat-ayat di atas diartikan:
“Demi malaikat-malaikat yang diutus
untuk membawakebaikan. Dan (malai-
kat-malaikat) yang terbang dengan ken-
cangnya. Dan (maaikat-malaikat) yang
menyebarkan (rahmat Tuhannya) dengan
sduasluasnya Dan (maaikat-malaikat)

yang membedakan (antarayang hak dan
yang bathil) dengan sgelas-jelasnyd’

Adapun terjemahan Prof. Dr.
Mahmud Yunusadadah* Demi anginyang
bertiup berturut-turut. Demi badai yang
keras. Demi angin yang menebarkan
awan. Demi yang membedakan (antara
yang hag danyang bathil)”

Dari detadi atas, menurut Minardi,
gpasalahnyakalau kitamenerjemahkan
al-Quran dengan versi yang lain, yang
kita sesuaikan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan.® Tentu apayang di-
katakan Minardi tidak salah, apabilape-
nerjemahannya berdasarkan kaedah-
kaedah yang benar. Hanyasgayang ter-
jadi addahMinardi karenatidak memiliki
dasar ilmu bahasaArab,? tidak mem-
bedakan manayang tarjamah harfiyah
dan tarjamah tafsiriyah. Akhirnya pe-
nafsran dan penerjemahan Minardi sama
sekali tidak merujuk atau keluar dari
kaedah kebahasaan dan kaedah-kaedah
tafsir, baik dalam model tafsir tahlili
maupuntafsr maudhu'i.

Model penerjemahan, pemaha-
man dan penafsiran yang dilakukan oleh
Minardi Mursyid dalam kajian LPPA
Tauhidtidak sesuai dengan kaedah-kae-
dahtafdr sandar sehaga manadisepaketi

19 CD Rekaman kajian Minardi dengan judul Al-Quran sebagai Furgan.

2 1bid

2 Minardi tidak pernah mengenyam pendidikan ilmu agamadan bahasaArab, apayang disampaikan
dalam kajian merupakan hasil belgjar secara otodidak. Ini menunjukkan kegigihan Minardi memang
patut diapresiasi, namun harus mau menerima masukan dari orang lain yang memiliki keahlian ilmu-
ilmu agama, bahasan Arab dan ilmu al-Quran dan al-Hadis.
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oleh jumhur ulama mufasir, sehingga
menurut fatwaMUI modd pemahaman
dan penafgrantersebut bisamasuk dalam
kategori firgah yang sesat.?

3. Pemahaman tentang Sunnah dan
Hadis

Dalam beberapakajiannyateru-
tamadaam seri kgjianyang diberi judul
“Hati-hati terhadap Sunnah”, Minardi
mengg arkan untuk meninggakan hadis-
hadis Nabi yang terdapat dalam kitab-
kitab hadisstandar seperti Imam Bukha
ri, Mudim, Tirmidzi, Nasai, Abu Dawud,
Ibnu Mgjah, Imam Ahmad dan Imam
Malik, sertakitab-kitablainnya Menurut
Minardi, kitab-kitab yang disebut sebegai
kitab kumpulan hadisNabi tersebut tidak
dapat dipertanggungjawabkan kebena-
rannyasebagal hadisNabi. Menurutnya,
hadis-hadisyang adadalam kitab-kitab
tersebut hanyaomongan dari tokoh atau
orang yang disebut sebagal ulamahadis
itu.z

Bahkan dadam satu episodekgian
tentang sunnahini, Minardi menyebutkan
bahwa orang-orang yang dekat dengan
Nabi ketikaberadadi hadapan Nabi me-
rekamengatakan kami taat, namun se-
telah merekajauh dari Nabi, merekaitu
mengatakan perkara-perkarayang tidak
dikatakan oleh Nabi. Pernyataanini bisa
dikatakan bahwa para sahabat yang
dekat dengan Nabi, termasuk isteri Nabi
tel ah tergolong manusia-manusiamuna-

fik, karenamerekamengatakan apa-apa
yang tidak dikatakan oleh Nabi. Ini
adalahtuduhan kgji yang dilakukan oleh
Minardi terhadap parasahabat Nabi dan
parageneras salaf (al-sabiqunal awa-
lun). Pandangan ini didasarkan kepada
surat An-Nisa: 81, berikutini:

-

JMJA\}))JIDUMU:? JJJ}-GJ}

a}a ‘n//
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wu =y *U‘&PFEJ}FQIP
(AY el LS

Dan mereka (orang-orang mu-
nafik) mengatakan: “ (Kewajiban Kami
hanyalah) taat” . tetapi apabilamereka
telah pergi dari sisimu, sebahagian dari
merekamengatur siasat di malam hari
(mengambil keputusan) lain dari yang
telah merekakatakan tadi. Allahmenulis
Siasat yang merekaatur di malam hari
itu, Makaberpalinglah kamu dari me-
rekadan tawakallah kepadaAllah. cu-
kuplah Allah menjadi Pelindung.

Pemahaman Minardi diatassangat
tidak segjalan dengan ayat tersebut, ka-
renaayat itu menjelaskan karakter orang
munafik padajaman Nabi, yang mereka
mengatakan taat kepada Nabi dan ke-
tikamerekajauh dari Nabi, sebagian-
nyamengambil jalan lain yang berbeda
dengan apa yang mereka katakan di

-

2 Sepuluh kriteria kesesatan hasil Munas MUI tahun 2005.
2 CD rekaman kajian dengan judul “Hati-hati terhadap Sunnah”. CD vol 1.
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majelisbersamaNabi. Daam kasusini
pendapat Minardi lebih keji dan sesat
dari firgah syi’ ah, yang menolak sebagian
hadisyang tidak diriwayatkan olenAhlul
Bait. Syiahjugamengkafirkan Umar dan
Abu Bakar, bahkan secarakgi menghina
Aisyahisteri Nabi sebagai anak keledai
(humaira). Artinyameskipun Syiah se-
carakeji menghinaAisyah, Umar dan
Abu Bakar, namun mashmengakui hedis
dari kalanganahlul bait. Dengandemikian
kesesatan L PPA Tauhid lebih berat dari-
padaSyi’ ah.

Kalau ditinjau dari model pe-
nol akannyaterhadap Sunnah dan Hadis
memiliki kemiripan dengan mode yang
dikembangkan oleh orientalisdengan
teori projecting back-nya, namun kaum
orientalisseperti Joseph Schacht dengan
mengkritis persambungan sanad hadis
hingga Nabi. Menurut Schacht, isnad
hadisyang runtut hinggaNabi hanyaah
rekayasa para fugaha pada era Tabiin
karenaingin memperkuat pendapatnya.
Hal ini, menurut Schacht, disebabkan pa:
damasaNabi belum terbentuk sistem
hokumdaam Idam. Letak kemiripannya
adal ah sama-sama menduduh adanya
hadisadalah rekayasa Apabilaorientdis
menuduh rekayasa padapersambungan
sanad oleh paraulamapadamasaTahiin,
sedangkan LPPA Tauhid menduduh
rekayasaterjadi sgjak generasi sahabat
Nabi.

Namun demikian, meskipun sa-
ngat getol menanamkan kepada pe-
ngikutnya semangat dan pemahaman
inkarus sunnah atau hadisNabi, L PPA

Tauhid melalui pernyataan Minardi me-
nolak disebut Inkarussunnah, justru
L PPA Tauhid mengklaim sebagai pen-
dukung utama Sunnah dan HadisNabi.
Akan tetapi hadis dan sunnah yang di-
maksud olehMinardi addaha-Quranitu
sendiri. Artinyasunnah atau hadis Nabi
yang otentik adalah al-Quran. Pan-
dangannya ini didasarkan pada ayat
sebagai berikut:

Ay sl G ) 20 50000 25,

Dan siapakah orang yang lebih benar
perkataan(nya) dari pada Allah ?,

(o0 S ol £ D )

Dan kamu sekali-kali tiada akan
mendapati peubahan pada sunnah
Allah.

Di ddamduaayat diatas, terdapat
kata hadis dan sunnah yang menurut
Minardi adal ah sunnah atau hadisNabi,
yakni hadisatau sunnahyang otentik dari
Nabi yang tidak lain adalah Quran itu
sendiri. Menurut padaulamaahli tafsir,
Seperti dlamkitabAisar d-Tafagir, kata
hadisdimaksudkan untuk mempertanya:
kan adakah perkataan yang mutlak benar
selain al-Quran, tentun tidak ada, dan
penegasan bahwaketetapan dan kete-
raturan hokum Allahtidak akan diganti-
kanolehoranglain.

Jadi pemahaman Minardi terha-
dap al-Quranyang digunakannyauntuk
memahami hedisatau sunnah Nabi sanget
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bermasal ah, karenatidak berdasar ke-
padaqaidah-gaidah tafsir dan tarjamah
yang standard.

Penutup

Setelah melakukan peneluran
datayang kemudian dianalisisdengan
teori-teori penafsiran a-Quran dan pe-
nelusuran hadis maka dapat diambil
kes mpulan sebagal berikut:

Metode pemikiran Minardi Mur-
syid dalam memahami Al-Quran, hanya
bertumpu kepada pemikiran sendiri.
Tidak mau merujuk kepadakitab-kitab
Hadis, kaedah-kaedah dan peangkat
penafsiran a-Quran sebagaimanadise-
pakati jumhurul mufassirin, jugatidak
mendasarkan kepada kaedah-kaedah
bahasaArab, seperti nahwu, sharaf, ba-
laghah dan sebagainya. Pemahaman
yang demikian dapat membuat pema-
haman seseorang terhadap Al-Quran
menjadi jauh dari makna yang se-
sungguhnyadari a-Quran, bahkan bisa
menjadi sesat dan menyesatkan.

Adapun metode pemahaman
Minardi Mursyid terhadap hadis serta
pandangan terhadap kitab-kitab hadis
menunjukkan dengan jelasbahwaMi-
nardi Mursyid dan L PPA Tauhid menye-
barkan paham Inkarussunnah. Hal ini
dibuktikan dengan tidak adanya pen-
jelasan dan uraian penafsiran al-Quran
yang dilakukan tidak pernah merujuk
kepadahadisatau sunnah Nabi yang ter-
maktub dalam kitab-kitab hadis, seperti
Bukhari, Mudim, Tirmidzi, Nasai, Abu
Dawud dan sebagainya. Bahkan dengan
getol bahwamerekayang legitimatedari
kal angan sahabat. Sikap inkarussunnah
yang dimiliki L PPA Tauhid dan Yayasan
TauhidIndonesia(Yatain) yang diikuti de-
ngan tuduhan keji kepada para sahabat,
padaulamamuhadditsin dapat digolong-
kan kepadadiran yang sesat dan menye-
satkan. Diharapkan agar pendiri, pengurus
dan jamaahnya dapat segera bertobat
menuju kepada pemahaman yang benar
tentang d-Quran dan Sunnah sebagaimana
pemahaman al-Sabiqunal Awwalun.
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